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Abstrak 

 
Istilah Latin menjadi hambatan signifikan dalam pemahaman materi, kesulitan ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti rendahnya kemampuan linguistik mahasiswa, keterbatasan waktu untuk 
mempelajari istilah asing, serta metode pengajaran yang lebih menekankan hafalan dibandingkan 
pemahaman konsep. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan mahasiswa 
menggunakan bahasa latin dalam pembelajaran biologi. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian terdiri dari mahasiswa S1 yang memiliki 
matakuliah biologi. Hasil penelitian ini menunjukkan 63,3% mahasiswa mengalami kesulitan 
menggunakan bahasa latin dalam pembelajaran biologi, jadi dapat disimpulkan benar nyata nya 
bahwa banyak mahasiswa yang memiliki kesulitan menggunakan bahasa latin dalam 
pembelajaran biologi 
 
Kata kunci: Bahasa, Kemampuan dan Metode Penelitian 
 

Abstract 
 

Latin terms are a significant obstacle in understanding the material. This difficulty is caused by 
several factors, such as students' low linguistic abilities, limited time to learn foreign terms, and 
teaching methods that emphasize memorization more than understanding concepts. The aim of 
this research is to analyze students' difficulties using Latin in biology learning. The method used in 
this research is descriptive quantitative. The research sample consisted of undergraduate students 
who had biology courses. The results of this research show that 63.3% of students have difficulty 
using Latin in biology learning, so it can be concluded that it is true that many students have 
difficulty using Latin in biology learning. 
 
Keywords : Ability, Language, and Learning Method 

 
PENDAHULUAN 

Biologi merupakan salah satu pelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu dan 
memahami alam semesta secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya merupakan 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses menemukan. Pendidikan biologi diharapkan dapat menjadi 
wadah bagi mahasiswa  untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam di sekitarnya, yang di 
dalamnya terdapat berbagai pokok bahasan yang memiliki kekhususan karakter masing-masing 
serta konsep-konsep yang harus dipahami. 

Klasifikasi makhluk hidup merupakan materi pembelajaran yang kompleks, sehingga 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut karena banyak mengandung 
bahasa latin, akibatnya hasil belajar mahasiswa kurang memuaskan. Pada materi klasifikasi 
makhluk hidup banyak digunakan istilah dalam bahasa latin yang menyebabkan materi tersebut 
menjadi rumit, kurang diminati dan membosankan bagi mahasiswa. Hal ini mungkin saja terjadi 
karena banyak sekali istilah-istilah bahasa latin yang harus diketahui dan dipahami, tidak hanya  
itu mereka dituntut untuk mengingat sifat-sifat dan ciri-ciri dari tiap spesies. 

Walaupun di dalam pelajaran mahasiswa membahas tentang peristiwa alam yang 
didalamnya mencakup makhluk hidup, baik hewan maupun tumbuhan serta peristiwa-peristiwa 
alam lainnya yang sudah sering dijumpai di sekitar kita, namun istilah-istilah latin yang ada masih 
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rumit diucapkan dan diingat (Anwar,2014). Bagi mahasiswa, nama latin adalah nama ilmiah yang 
asing mereka dengar,sehingga kurang mengerti arti dari tiap kata latin itu.  

Berdasarkan respon sejumlah mahasiswa, bahwa sukarnya terminologi latin terjadi karena 
mahasiswa kurang memahami arti yang dimaksud dalam pembahasan mata kuliah. Walaupun di 
dunia pendidikan biologi banyak menggunakan nama ilmiah, namun secara empirik terlihat masih 
banyak mahasiswa yang merasa asing terhadap berbagai spesies di sekitarnya (Tsalatsatunnisa, 
2018). Materi dalam pendidikan biologi khususnya nama nama latin, mengandung pengertian-
pengertian yang perlu dihafalkan (Amri, 2016). Proses mengingat bahasa latin selalu menjadi 
kesulitan bagi mahasiswa. 

Untuk itu perlu dilakukan satu kajian terhadap tingkat penguasaan mahasiswa biologi 
terhadap terminologi latin yang terdapat pada matakuliah biologi umum  nya semester 1 dan 
taksonomi hewan semester 3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pemahaman dan penguasaan terminologi bahasa latin, mendeskripsikan pencapaian daya ingat 
terminologi bahasa latin serta mengetahui cara meningkatkan pemahaman dan penguasaan 
bahasa latin pada mahasiswa. 

Berdasarkan hal tersebut, memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian agar mengetahui 
kesulitan yang terjadi dikalangan mahasiswa dalam menghafal nama-nama Latin. 
 
METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif yaitu 
mengumpulkan data yang terstruktur melalui instrumen pengukuran seperti kuesioner atau 
observasi sistematis. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik 
untuk menghasilkan angka-angka dan generalisasi. Kuesioner merupakan metode pengumpulan 
data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab, hasil 
kuesioner ini sebagai penelitian untuk artikel yang dibuat berdasarkan hasil responden.  

Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kesulitan mahasiswa dalam 
menggunakan bahasa latin pada pembelajaran biologi berdasarkan hasil survei melalui kuesioner 
online. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan biologi atau 
jurusan lain yang mempelajari biologi. Sampelnya adalah mahasiswa yang sedang atau pernah 
mengambil mata kuliah dengan konten berbasis bahasa latin.  

Instrumen berupa kuesioner online yang disebar melalui media sosial dan disebar kepada 
mahasiswa yang mempelajari biologi. Kuesioner berisi 8 pertanyaan, 7 pertanyaan dengan 2 
jawaban dan 1 pertanyaan isian singkat yang berisi opini dari setiap responden. Data penelitian 
kuantitatif diperoleh dari persentase responden yang memilih antara “ya” dan “tidak” kemudian 
dibandingkan dan dikembangkan berdasarkan isian singkat mengenai opini setiap responden 
sesuai dengan judul penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam konteks penamaan ilmiah, bahasa Latin diterapkan dalam sistem binomial yang 
diperkenalkan oleh Carolus Linnaeus, seorang naturalis dari Swedia. Sistem binomial ini 
memungkinkan setiap organisme diidentifikasi dengan nama genus dan spesies yang ditulis dalam 
bahasa Latin. 

Namun, penerapan bahasa Latin dalam pendidikan menghadapi tantangan, terutama 
karena kesulitan dalam pengucapan dan penulisan istilah yang tidak akrab bagi siswa. Secara 
keseluruhan, meskipun terdapat tantangan, penggunaan bahasa Latin sebagai bahasa ilmiah 
dalam pembelajaran membantu siswa meningkatkan keterampilan literasi ilmiah yang berguna 
dalam kajian akademis dan profesional di bidang sains. Pendekatan yang lebih efektif melalui 
pembelajaran berbasis teknologi dan metode interaktif dapat mempermudah siswa dan mahasiswa 
dalam menguasai istilah Latin. 

Pada matakuliah biologi umum dan taksonomi ditemukan banyak bahasa latin dalam 
materi pembelajarannya. Khususnya mengingat bahasa latin merupakan hal yang sangat penting. 
Hal ini disebabkan karena bahasa latin selalu digunakan dalam menyatakan sebuah spesies, baik 
spesies tumbuhan maupun hewan. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 46830-46834 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 46832 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah mahasiswa mengalami kesulitan 
menggunakan bahasa latin dalam pembelajaran biologi. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner online yang berisi pertanyaan dengan jawaban dua pilihan, sehingga akan 
menghasilkan persentase jawaban. Berikut hasil persentase pertanyaan yang dianggap paling 
utama dari hasil penelitia: 
1. Apakah bagi anda menggunakan bahsa latin dalam pembelajaran biologi itu susah? 

 
2. Jauh di dalam lubuk hati anda sebenar nya anda lebih nyaman belajar biologi menggunakan 

bahasa apa? 

 
3. Apakah anda mengalami kesulitan menggunakan bahsa latin dalam pembelajaran biologi? 

 
 

Dari hasil persentase diatas, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% responden 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil kuesioner, kesulitan 
mendasar yang dihadapi mahasiswa program studi pendidikan biologi yaitu penggunaan bahasa 
latin atau istilah-istilah lain yang disebabkan oleh beberapa hal yaitu rumitnya pengucapan bahasa 
latin dan juga nama-nama latin yang menyebabkan mahasiswa sulit menghafal dan mengingat 
nama-nama latin tersebut, dimana sebagian dari mahasiswa memiliki ingatan yang rendah 
sehingga mudah lupa. Berdasarkan hal tersebut, memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian 
agar mengetahui kesulitan yang terjadi dikalangan mahasiswa dalam menghafal nama-nama latin. 

Untuk mengatasi masalah ini, metode pembelajaran yang interaktif seperti penggunaan 
media visual dan aplikasi teknologi sering digunakan dalam proses pengajaran. Media ini 
membantu meningkatkan daya ingat siswa melalui pengulangan dan asosiasi visual, serta 
memberikan pemahaman yang lebih jelas dalam penggunaan istilah Latin. Penggunaan ilustrasi 
dan aplikasi berbasis Android untuk mengidentifikasi spesies dapat meningkatkan pemahaman 
siswa atau mahasiswa tentang klasifikasi dan tata nama ilmiah dengan lebih baik, sebuah media 
berupa aplikasi yang dapat mengurangi rasa jenuh siswa dalam belajar istilah bahasa latin yang 
terdapat pada mata pelajaran biologi, aplikasi ini akan dibangun dengan basis mobile khususnya 
pada platform Android. 

Diperlukan suatu pedoman khusus tentang nama-nama latin. Misalnya pada Program Studi 
Pendidikan Biologi, mesti memiliki buku atau pedoman nama-nama Latin, sehingga tidak terdapat 
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perbedaan nama-nama latin. Cara sederhana untuk meningkatkan kemampuan mengerti bahasa 
latin adalah dengan menghafal dan membuat kata kunci. Menghafal adalah proses melakukan 
sesuatu untuk mengingat, dalam artian menghafal merupakan proses mental untuk menyimpan 
dalam memori untuk diingat. Istilah menghafal berasal dari kata “hafal” yang berarti “dapat 
mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lainnya)” (Suharso dkk, 2009). Bagi 
mahasiswa  yang memiliki daya ingat kurang baiknya dapat membaca ulang materi, disarankan 
untuk mengulang istilah latin secara berkala, agar terbiasa menggucapkan bahasa latin yang rumit 
untuk di ucapkan. 
 
SIMPULAN 

Dari data yang diperoleh dapat terlihat bahwa kesulitan dalam menggunakan bahasa Latin 
dalam pembelajaran Biologi memang merupakan tantangan yang signifikan. Meskipun bahasa 
latin memiliki peran penting dalam nomenklatur ilmiah dan pengembangan terminologi biologi, 
banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahaminya karena keterbatasan pengetahuan 
bahasa latin dan kurangnya keterhubungan antara istilah-istilah latin dengan kehidupan sehari-hari 
mereka. Kesulitan ini bukanlah hal yang dapat dianggap sepele. namun, tantangan ini justru 
mencerminkan betapa kompleksnya hubungan antara bahasa dan pemahaman ilmu pengetahuan. 
Kesulitan ini dapat dipandang wajar, mengingat perbedaan yang signifikan antara bahasa latin dan 
bahasa sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan kreatif dalam 
pengajaran bahasa latin, termasuk penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dan 
relevansi dan jelas terhadap konsep-konsep biologi yang dipelajari. 
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